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ABSTRACT
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kompetensi kognitif dan disiplin terhadap kualitas pengambilan keputusan siswa pendidikan pembentukan di SPN Polda Gorontalo. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei. Sampel penelitian berjumlah 80 siswa yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling. Instrumen penelitian berupa kuesioner dengan skala Likert yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya. Data dianalisis menggunakan regresi linear berganda. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kompetensi kognitif dan disiplin berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas pengambilan keputusan, baik secara parsial maupun simultan. Nilai koefisien determinasi menunjukkan bahwa kedua variabel memberikan kontribusi sebesar 68% terhadap kualitas pengambilan keputusan. Penelitian ini menegaskan pentingnya penguatan aspek kognitif dan disiplin dalam pendidikan kepolisian untuk menghasilkan personel yang profesional dan responsif.
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ABSTRACT

This study aims to analyze the influence of cognitive competence and discipline on the quality of decision-making among students enrolled in the Gorontalo Regional Police's National Police Education Program (SPN Polda Gorontalo). The study employed a quantitative approach with a survey method. The sample consisted of 80 students selected using purposive sampling. The research instrument was a Likert-scale questionnaire that had been tested for validity and reliability. Data were analyzed using multiple linear regression. 
The results showed that cognitive competence and discipline had a positive and significant effect on decision-making quality, both partially and simultaneously. The coefficient of determination indicated that both variables contributed 68% to decision-making quality. This study emphasizes the importance of strengthening cognitive and discipline aspects in police education to produce professional and responsive personnel.
Keywords: cognitive competence, discipline, decision-making, police education
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PENDAHULUAN
Pengambilan keputusan merupakan salah satu kompetensi utama yang harus dimiliki oleh anggota kepolisian dalam menjalankan tugasnya. Dalam situasi operasional, anggota Polri sering dihadapkan pada kondisi yang kompleks dan membutuhkan keputusan cepat serta tepat. Oleh karena itu, proses pendidikan di Sekolah Polisi Negara (SPN) memiliki peran penting dalam membentuk kemampuan tersebut sejak tahap awal pendidikan pembentukan.
Kompetensi kognitif mencakup kemampuan berpikir kritis, analitis, dan pemecahan masalah yang sangat dibutuhkan dalam proses pengambilan keputusan (Anderson & Krathwohl, 2001). Sementara itu, disiplin merupakan sikap mental yang mencerminkan kepatuhan terhadap aturan dan prosedur, yang menjadi fondasi dalam organisasi kepolisian (Robbins & Judge, 2017).
Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa kemampuan kognitif memiliki hubungan erat dengan kualitas keputusan yang dihasilkan (Simon, 1977). Di sisi lain, disiplin berperan dalam menjaga konsistensi dan akuntabilitas dalam proses pengambilan keputusan (Hasibuan, 2016). Namun, kajian yang secara khusus mengkaji kedua variabel tersebut dalam konteks pendidikan kepolisian, khususnya di SPN Polda Gorontalo, masih terbatas.
Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kompetensi kognitif dan disiplin terhadap kualitas pengambilan keputusan siswa pendidikan pembentukan SPN Polda Gorontalo.
METODE PENELITIAN
Pendekatan kuantitatif dengan desain survei, yang bertujuan untuk menguji hubungan serta pengaruh antara variabel kompetensi kognitif dan disiplin terhadap kualitas pengambilan keputusan. Pendekatan kuantitatif dipilih karena mampu memberikan gambaran objektif melalui pengukuran data numerik serta analisis statistik yang sistematis.
Desain Penelitian
Desain penelitian yang digunakan adalah explanatory research, yaitu penelitian yang bertujuan menjelaskan hubungan kausal antara variabel independen (kompetensi kognitif dan disiplin) dengan variabel dependen (kualitas pengambilan keputusan). Penelitian ini dilakukan secara cross-sectional, di mana pengumpulan data dilakukan dalam satu waktu tertentu.
Populasi dan Sampel
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa pendidikan pembentukan SPN Polda Gorontalo. Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling, yaitu pemilihan sampel berdasarkan kriteria tertentu, seperti siswa yang masih aktif mengikuti proses pendidikan dan telah mendapatkan materi terkait pengambilan keputusan.
Jumlah sampel dalam penelitian ini sebanyak 80 responden, yang dianggap telah mewakili populasi untuk analisis statistik.
Teknik Pengumpulan Data
Data dalam penelitian ini dikumpulkan melalui:
Kuesioner (angket)
Digunakan sebagai instrumen utama untuk mengukur variabel penelitian. Kuesioner disusun menggunakan skala Likert dengan rentang skor 1-5 (sangat tidak setuju hingga sangat setuju). 
Observasi
Digunakan untuk memperoleh gambaran umum mengenai perilaku disiplin dan proses pembelajaran di lingkungan SPN. 
Dokumentasi
Digunakan untuk melengkapi data terkait jumlah siswa, kurikulum, dan kegiatan pembelajaran. 
Definisi Operasional Variabel
Kompetensi Kognitif (X1)
Kemampuan siswa dalam berpikir logis, analitis, dan sistematis dalam memahami serta memecahkan masalah. Indikator meliputi: 
Kemampuan analisis 
Pemahaman situasi 
Pemecahan masalah 
Berpikir kritis 
Disiplin (X2)
Tingkat kepatuhan siswa terhadap aturan, tata tertib, dan prosedur yang berlaku di SPN. Indikator meliputi: 
Ketaatan terhadap aturan 
Ketepatan waktu 
Tanggung jawab 
Konsistensi perilaku 
Kualitas Pengambilan Keputusan (Y)
Kemampuan siswa dalam memilih alternatif terbaik berdasarkan pertimbangan rasional dan situasional. Indikator meliputi: 
Ketepatan keputusan 
Kecepatan dalam mengambil keputusan 
Pertimbangan risiko 
Konsistensi keputusan 

Uji Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian diuji melalui:
Uji validitas menggunakan korelasi Pearson Product Moment, dengan kriteria nilai r hitung > r tabel. Uji reliabilitas menggunakan Cronbach Alpha, dengan kriteria α > 0,70 yang menunjukkan bahwa instrumen reliabel. 
Teknik Analisis Data
Analisis data dilakukan dengan bantuan perangkat lunak statistik melalui tahapan berikut:
Analisis deskriptif untuk menggambarkan karakteristik responden dan distribusi data. 
Uji asumsi klasik, meliputi: 
Uji normalitas 
Uji multikolinearitas 
Uji heteroskedastisitas 

Analisis regresi linear berganda 
untuk mengetahui pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. 
Uji hipotesis, meliputi: 
Uji t untuk mengetahui pengaruh parsial 
Uji F untuk mengetahui pengaruh simultan 
Koefisien determinasi (R²) untuk mengukur besarnya kontribusi variabel independen terhadap variabel dependen. 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kompetensi kognitif memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas pengambilan keputusan siswa pendidikan pembentukan SPN Polda Gorontalo. Temuan ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi kemampuan kognitif yang dimiliki siswa seperti kemampuan berpikir kritis, analitis, dan pemecahan masalah maka semakin baik pula kualitas keputusan yang dihasilkan. Dalam konteks pendidikan kepolisian, kemampuan ini sangat penting karena siswa dihadapkan pada berbagai situasi yang menuntut penilaian cepat namun tetap akurat. 
Hasil ini sejalan dengan teori pengambilan keputusan rasional yang dikemukakan oleh Simon (1977), yang menyatakan bahwa individu akan berusaha memilih alternatif terbaik berdasarkan informasi yang tersedia dan kemampuan analisis yang dimiliki. Dengan kata lain, kualitas keputusan sangat ditentukan oleh kapasitas individu dalam mengolah informasi dan mengevaluasi berbagai kemungkinan tindakan. Selain itu, temuan ini juga memperkuat pandangan Anderson dan Krathwohl (2001) yang menempatkan kemampuan analisis dan evaluasi sebagai tingkatan tinggi dalam ranah kognitif yang berperan penting dalam proses pengambilan keputusan.
Di sisi lain, disiplin juga terbukti memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas pengambilan keputusan. Hal ini menunjukkan bahwa siswa yang memiliki tingkat disiplin tinggi cenderung lebih mampu mengambil keputusan yang sesuai dengan aturan, prosedur, dan standar operasional yang berlaku. Dalam lingkungan kepolisian, disiplin bukan hanya sekadar kepatuhan terhadap aturan, tetapi juga mencerminkan integritas dan konsistensi dalam bertindak.
Temuan ini mendukung pendapat Hasibuan (2016) yang menyatakan bahwa disiplin kerja merupakan faktor penting dalam meningkatkan efektivitas dan efisiensi kinerja individu dalam organisasi. Siswa yang disiplin akan lebih terstruktur dalam berpikir dan bertindak, sehingga keputusan yang diambil tidak hanya cepat, tetapi juga tepat dan dapat dipertanggungjawabkan. Selain itu, Robbins dan Judge (2017) juga menekankan bahwa perilaku disiplin berkontribusi pada stabilitas kinerja individu dalam organisasi, termasuk dalam proses pengambilan keputusan.
Secara simultan, kompetensi kognitif dan disiplin memberikan kontribusi yang kuat terhadap kualitas pengambilan keputusan. Hal ini menunjukkan bahwa kedua variabel tersebut saling melengkapi. Kompetensi kognitif berperan dalam aspek “bagaimana berpikir”, sedangkan disiplin berperan dalam aspek “bagaimana bertindak”. Tanpa kemampuan kognitif yang memadai, keputusan yang diambil berpotensi tidak rasional. Sebaliknya, tanpa disiplin, keputusan yang baik sekalipun berpotensi tidak dijalankan secara konsisten.
Dalam konteks pendidikan di SPN Polda Gorontalo, hasil ini memiliki implikasi penting. Proses pembelajaran tidak hanya perlu menekankan pada peningkatan kemampuan intelektual melalui teori dan latihan analisis, tetapi juga harus diimbangi dengan pembinaan disiplin yang ketat dan berkelanjutan. Pendekatan pembelajaran berbasis simulasi, studi kasus, dan latihan lapangan dapat menjadi strategi efektif untuk mengintegrasikan kedua aspek tersebut secara bersamaan.
Lebih lanjut, hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa masih terdapat faktor lain di luar kompetensi kognitif dan disiplin yang mempengaruhi kualitas pengambilan keputusan, sebagaimana tercermin dari nilai koefisien determinasi. Faktor-faktor tersebut dapat berupa pengalaman, tekanan situasional, kepemimpinan, maupun kecerdasan emosional. Oleh karena itu, penelitian lanjutan perlu dilakukan untuk mengkaji variabel-variabel tersebut agar diperoleh gambaran yang lebih komprehensif. Dengan demikian, dapat ditegaskan bahwa peningkatan kualitas pengambilan keputusan siswa SPN tidak dapat dilakukan secara parsial, melainkan harus melalui pendekatan yang holistik dengan mengintegrasikan pengembangan kompetensi kognitif dan pembinaan disiplin secara simultan dan berkesinambungan.


KESIMPULAN
Kompetensi kognitif berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas pengambilan keputusan. Disiplin berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas pengambilan keputusan. Kompetensi kognitif dan disiplin secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kualitas pengambilan keputusan siswa SPN Polda Gorontalo. 
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